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i  

Abstracti  

Drugi usersi ini Easti Javai continuei toi increase,i iti willi bei interestingi toi 
examinei alsoi relatedi toi marriagesi whichi arei increasingi ati thei samei 
time,i soi ai urinei testi policyi appearsi fori prospectivei brides.i Thei 
observationi methodi usedi isi qualitative,i thisi isi parti ofi ai fieldi researchi 
strategyi ori casei studyi locatedi ini Easti Java.i KUAi Prajuriti Kulon.i Thei 
datai isi obtainedi fromi usingi interviews,i thei documentationi ofi thei 
resultsi ofi thisi observationi isi thati thisi policy.i hasi ai goodi impacti oni 
people'si livesi accordingi toi maslahahi mursalahi whoi answeri communityi 
problems.i Thei policyi oni urinei testingi fori prospectivei bridesi asi ani 
additionali requirementi ini marriage,i includingi thei Kuloni Prajuriti KUAi 
isi mandatoryi asi ani administrativei requirement.i Thei urinei testi itselfi isi 
carriedi outi ati thei Mojokertoi Cityi BNNi whichi happensi toi bei noti fari 
fromi thei Kuloni Prajuriti KUA.i Thei urinei testi itselfi isi carriedi outi toi 
findi outi thei user'si prospectivei bridei ori not.i Thei goali isi toi protecti thei 
nexti generationi throughi thei maini gate,i namelyi marriagei  
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i
  

A.i Pendahuluani  

.i Yang.i dimaksud.i dengan.i perkawinan.i ialah.i ikatani lahirbatini 

antarai perempuani dengani laki-lakii memlaluii ijabi qobuli sebagaii  

sepasangi suamii istrii dengani tujuani Membentuk keluarga (rumah 

tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanani Yangi Mahai 

Esa.i Dengani itui kitai perlui mempersiapkani dengani matangi sebelumi 

pernikahani darii mulaii jasmanii maupuni rohani.(i As-Subki,i Alii 

Yusuf,i 2010:45)i  
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Adanyai sebuahi kerjasamai antarai Kemenagi Jawai Timuri dengani 

BNNi adalahi kebijakani tesi urinei bagii caloni pengantin.i Inii bertujuani 

untuki mengurangii angkai penggunai narkobai bagii remaja,i mengingati 

angkai penggunai narkobai bagii remajai semaini meningkat.i Selaini itui 

agari terbukanyai keduai caloni mempelaii agari tidaki adai yangi dii 

tutupi. 

i  

B.i Metodei Penelitiani  

Berdasarkani latari belakangi yangi disampaikani peneliti,i ‘’penelitiani 

inii merupakani penelitiani dalami bidangi hukum.i Untuki menjawabi 

permasalahani yangi telahi dirumuskani dalami penelitiani ini,i makai 

jenisi penelitiani yangi digunakani adalahi penelitiani yuridisi empiris’’i 

(Amiruddin,i 2004:18).i  

Penelitiani secarai yuridisi empirisi adalahi penelitiani hukumi yangi 

dilakukani dengani mendatangii objeki penelitiani secarai langungi gunai 

mendapatkani datai yangi valid.i Metodei pendekatani dalami penelitiani 

inii digunakani untuki menganalisisi tentangi “implementasii tesi urinei 

bagii caloni pengantini menuruti maslahahi mursalah”.i Untuki 

memperolehi datai kualitatifi penelitii melakukani orseversi,i 

wawancara,i sertai dokumentasii secarai langsungi untuki mendapatkani 

datai yangi valid.i Pendekatani inii dii gunakani untuki mendukungi 

penelitiani secarai Yuridisi Empiris.(Ashofai Burhan,i 2001:17).i  

i  

C.i Hasili Penelitiani  

1.i Implementasii Tesi Urinei dii Kantori Urusani Agamai Prajuriti Kuloni  

Kemenagi Kotai Mojokertoi resmii memberlakukani 

persyaratani tambahani wajibi berupai tesi urinei bagii caloni 

pengantin.i Sebelumi naiki kei pelaminan,i caloni pasangani 

diwajibkani melampirkani surati keterangani bebasi narkobai 

sebagaii syarati tambahani untuki mengajukani perkawinan.i 

Petugasi akani mendatai parai caloni pengantini yangi akani 

menikah.i Syarati tambahani berupai tesi bebasi narkobai yangi 

diberikani olehi Badani Narkotikai Nasionali (BNN)i ditujukani 

sebagaii acuani surati pernyataani yangi akani dikeluarkani olehi 

Kantori Urusani Agamai (KUA)i sebagaii salahi satui syarati 
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pranikahi yangi menyatakani bahwai caloni pengantini bebasi 

narkoba.(wawancara:2021)i  

Adapuni tatai carai pendaftarani tesi urinei bagii caloni 

pengantini dii BNNi kotai mojokertoi adalahi sebagaii berikut:i  

1) Mendaftarkani dirii dii KUAi Prajuriti Kuloni sebagaii caloni 

pengantin. 

2) KUAi mendatai caloni pengantini dani mengarahkani caloni 

pengantini untuki melakukani tesi bebasi narkobai dii BNNK. 

3) Caloni pengantini membelii alati rapidi tesi sehargai 75.000i 

dii puskesmasi ataui apotik. 

4) Caloni pengantini melakukani tesi bebasi narkobai dii BNNK. 

5) BNNKi mengeluarkani surati hasili tes.i  

Untuki tesi urinei sendirii biayanyai berbedai –i beda.i Padai awali 

MOUi Kemenagi yangi bekerjai samai dengani BNNi menerapkani 

hargai Rp.209.000i dengani acuani aturani PNBB.i Kemudiani turuni 

menjadii Rp.150.000i dani sekarangi turuni menjadii Rp.75.000.i 

Sedangkani untuki yangi tidaki mampui akani dii bantui sampaii bisai 

melakukani tesi urinei dengani gratis.i  

Penurunani hargai dikarenakani caloni pengantini merasai 

keberatani dengani hargai tesi tersebut,kemudiani darii pihaki BNNi 

sendirii maui untuki mempertimbangkani penurunani tersebuti 

karnai dii anggapi upayai efektivitasi darii kebijakani inii .i  

Hasili darii tesi yangi dikeluarkani olehi BNNKi tidaki menghalangii 

akadi nikah,i akani tetapii untuki mengurangii penggunai narkobai 

dii usiai remajai dani mengurangii perceraini dikarenani salahi satui 

pasangani pernahi menggunakani narkoba.i Jikai hasili tesi 

menunjukani positifi narkoba,i BNNKi akani melakukani beberapai 

langkah,i mulaii darii pendampingani hinggai rehabilitasii setelahi 

prosesi pernikahan.i Tingkati pendampingani yangi dilakukani 

tergantungi seberapai parahi gangguani yangi dialami.i Jikai masihi 

ringan,i makai hanyai akani dilakukani konsultasii berkala.i Alasani 

KUAi Prajuriti Kuloni dipilihi menjadii piloti projeki untuki tesi urinei 

bagii caloni pengantini adalahi lokasii yangi strategisi darii BNNi dani 

Kemenagi yangi berdekatan.i  
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Berdasarkani keputusani bersama,i Menterii Agamai Republiki 

Indonesiai Dani Kepalai Badani Kepegawaiani Negarai Nomori 574i 

dan 178 Tahun 1999i Tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatani 

Fungsional Penyuluh Agama Dan Angka Kreditnya, Padai BAB Ii 

Ketentuan Umum pasal 1 ayati (1)i yangi berbunyi:i "Penyuluhi 

Agamai adalahi Pegawaii Negerii Sipili yangi diberii tugas,i tanggungi 

jawab,i wewenangi dani haki secarai penuhi olehi pejabati yangi 

berwenangi untuki melakukani kegiatani bimbingani ataui 

penyuluhani agamai dani pembangunani melaluii bahasai agamai 

(Kementeriani Agamai RI,i 2011)i  

Bimbingani sepertii itui sangati pentingi sebagaii ilmui dasari bagii 

caloni mempelaii Karenai udahi semestinyai seorangi penyuluhi 

agamai memberikani pemahamani agama,i terlebihi lagii soali 

ibadah.i Karenai menikahi itui dasarnyai adalahi perihali ibadah.i 

Allahi berfirmani dalami QS.i Tahai [20]i ayati 132:i  

i
 i وi i أمرi i أهلكi بالصلاةi وامسطبرi عليهاi 
 iوالعافية iنرزقك iنحن iرزقا iلك iنسأ iلا

  i iللقوى

i  

"Dani perintahkanlahi keluargamui melakukani shalati dani 

sabari dalami mengerjakannya.i Kamii tidaki memintai rezekii 

kepadamu,i Kamilahi yangi memberii rezekii kepadamu.i Dani 

akibati (yangi baiki dii akhirat)i adalahi bagii orangi yangi 

bertakwai (Depagi RI,i 2006i 446-447)i  

Datai hasili implementasii tesi urinei dii KUAi Prajuriti kuloni 

Kotai Mojokertoi tercatati sebagaii berikut:i  

Kelurahani  Jani  Febi  Mari  Apri  Meii  Juni  Tahuni  

Pului Rejoi  3i  2i  9i  1i  -i  5i  

2020 

Prajuriti Kuloni  5i  2i  8i  3i  2i  11i  

Surodinawani  4i  3i  11i  -i  -i  6i  

Bloothoi  2i  4i  5i  -i  1i  6i  
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 Kaumani  1i  -i  1i  -i  -i  1i  

Mentikani  -i  5i  4i  1i  1i  5i  

Bijii  2i  4i  5i  2i  -i  4i  

Kranggai  8i  11i  9i  2i  2i  8i  

   i      

Kelurahani  Juli i  Agti  Sepi  Okti 
i  

Novi 

i  
Desi i  Tahuni  

Pului Rejoi  7i  11i  1i  2i  10i  9i  

2020 

Prajuriti Kuloni  -i  6i  1i  2i  8i  13i  

Surodinawani  1i  16i  1i  4i  11i  9i  

Bloothoi  1i  6i  1i  1i  7i  7i  

Kaumani  1i  2i  1i  -i  1i  1i  

Mentikani  2i  12i  -i  2i  9i  1i  

Bijii  4i  5i  -i  3i  6i  7i  

Kranggai  2i  19i  1i  4i  18i  12i  

i  

Kelurahani  Jani  Febi  Mari  Apri  Meii  Juni  Tahuni  

Pului Rejoi  3i  4i  6i  1i  6i  i  

2021 

Prajuriti Kuloni  3i  2i  3i  2i  2i  i  

Surodinawani  3i  3i  1i  2i  8i  i  

Bloothoi  3i  4i  3i  1i  4i  i  

Kaumani  -i  -i  2i  1i  -i  i  

Mentikani  4i  3i  -i  -i  2i  i  

Bijii  2i  7i  4i  1i  5i  i  

Kranggai  5i  7i  7i  2i  7i  i  
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2. Implementasii Tesi Urinei Bagii caloni Pengantini menuruti 

Maslahahi Mursalahi  

Kompilasii Hukumi Islami ternyatai belumlahi cukupi untuki 

mengakomodiri masalahi masalahi perkawinani yangi berkembangi dii 

masyarakat.i Hali inilahi yangi menimbulkami munculnyai 

kebijakankebijakani khususi sebagaii upayai memecahkani problemi 

yangi terjadii dimasyarakati Meskipuni demikian,i kebijakani tersebuti 

tidaklahi bolehi bertentangani dengani peraturani pokoki yangi sudahi 

adai (lexi superiori deri ogati lexi inferior).i Islami sangati 

memperhatikani masalahi kesehatan,i baiki kesehatani fisik,i mental,i 

dani kesehatani lingkungan.i Hali inii dapati ditemukani dii dalami Al-

qur'ani maupuni Haditsi yangi merupakani sumberi brukumi Islami dani 

menjadii pedomani hidupi bagii seluruhi umati Islam.i Bahkani dalami 

memilihi pasangani hendaknyai memilihi pasangani yangi subur.i 

Sementarai padai kalangani pekerja,i sebanyaki 2,80i %i dinyatakani 

positifi narkoba.i Dengani adanyai kebijakani inii menjadii mediai 

pendidikani dani edukasii kepadai parai caloni pengantini dani orangi 

tuai terkaiti bahayanyai narkoba.i pelaksanaani tesi urini tersebuti 

dilakukani secarai gratisi ataui tanpai dipunguti biayai sepeserpuni 

melalaii puskesmasi ataui kantor-kantori BNNi dii daerahi masingi 

masing.i  

Menelusuri imaknai maslahahi mursalahi harusi diawalii darii 

pelacakani maknai secarai etimologis (lugatan)iatasikataitersebut.i 

Maslahahi ahi mursalahi terdirii darii duai kata,i yaitui katai maslahahi 

dani mursalah.i  

Secarai etimologis,i katai maslahahi merupakani bentuki masdari 

(adverb)i yangi berasali darii fili (verb).i yaitui saluha.i Dilihati darii 

bentuk-nya,i dii sampingi katai maslahahi merupa-kani ati bentuki 

adverb,i iai jugai merupakani bentuki ismi (katai benda)i tunggali 

(mufrad,i singular)i darii katai masalih (jama',i plural)Katai maslahahi 

inii telahi diserapi kei dalami bahasai Indonesiai menjadii maslahat,i 

begitui jugai katai manfaati dani faedah.(i Husaini Hamîdi Hassan,i 

1971:178).i  

Maslahahimursalahisebagaiimetodeihukumiyangimempertimbangkan 

adanyai kemanfaatani yangi mempunyaii aksesi secarai umumi dani 
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kepentingani bagii umum...i Dengani katai laini maslahahi mursalahi 

merupakani suatui kepentingani yangi diputuskani dengani mengikutii 

keadaani zaman,i tetapii tetapi akani sesuaii dengani kaidahi syariahi 

dani tidaki keluari darii konsepnya.i Karenai konsepi –i konsepi syari'ahi 

dimaksudkani untuki memberikani manfaati kepadai masyarakati 

secarai umumi dani untuki i sertai mencegahi kemuzdaratani 

(kerusakan).i i  

Maslahahi mursalahi inii yangi bisai dijadikani jawabani darii landasani 

dilaksanakani tesi urinei sebagaii persyaratani administrasii pernikahani 

bagii caloni pengantin.i Tesi urinei bagii caloni pengantini mengandungi 

banyaki kemaslahatani antarai laini untuki mencegahi pasangani caloni 

pengantini menkonsumsii narkoba,i supayai merekai bisai memilikii 

keluargai yangi terbebasi darii narkoba,i dani Agari bisai terbentuki 

keluargai yangi sakinah,i mawaddahi wai rahmahi Karenai apabilai 

salahi satui darii pasangani caloni pengantini inii positifi narkobai makai 

kemungkinani sangati kecili untuki terciptanyai keluargai yangi 

diinginkan,i pastii banyaki masalahi yangi akani dihadapii dikemudiani 

harii setelahi merekai menikahi  

Dalami Kamusi Besari Bahasai Indonesia,i maslahahi mursalahi 

dibedakani antarai katai maslahati dengani kemaslahatan.i Katai 

“maslahat”i dapati diartikani menjadii sesuatui yangi mendatangkani 

manfaati ataui kebaikan,i faedahi dani berguna,i dani untuki katai 

“kemaslahatan”i bermaknai suatui yangi bergunai ataui suatui yangi 

menghasilkani kebaikan.(Departemeni Pendidikani dani Kebudayaan,i 

1992:241)i manfaat,i kepentingan.i  

Darii penjelasani diatasi dijelaskani bahwai Kamusi Besari Bahasai 

Indonesiai (KBBI)i menerapkani bahwai katai “maslahat”i dimasukkani 

sebagaii katai dasar,i sedangkani katai “kemaslahatan”i dijelaskani 

sebagaii katai suatui bendai yangi berasali darii katai “maslahat”i yangi 

mendapatkani awalani ke-i dani akhirani -an.i Sedangkani al-maslahahi 

dalami pengertii ani Hagigii adalahi dii dalami perbuatani itui sendirii 

mengandungi manfaat.i Dii sinii ali Alimi tidaki menjelaskani carai 

memperi olehi manfaati itui sepertii apai dani bagaii mana.Taufiqi Yusufi 

al-Wâ‘î,i dalami salahi satui bukunyai menyebutkani bahwai setiapi 

sesuatui yangi dii dalamnya.i Adai manfaati baiki yangi diperolehi 

dengani carai mencarii suatui faedahi –i faedahi ataui suatui kenikmatani 
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–i kenikmatani maupuni dengani carai menghindarii ataui menariki dirii 

darii kerusakan.i semuai itui dapati dikategorikani sebagaii maslahah.i 

Berdasarkani penelusurani ini,i makai dapati disimpulkani bahwai 

secarai bahasa,i maknai maslahahi adalahi setiapi kebaikani (al-khair)i 

dani manfaati (ali manfa'ah).(i Taufiqi Yusufi al-Wa’ii ,i 2001:241).i  

Adapuni katai mursalah,i secarai etimologisi adalahi bentuki ismi maf'uli 

yangi berasali darii katai kerjai (fil,i verb)i arsalai dengani mengikutii 

wazani afi ala.i Katai arsala-yursilui irsal,i secarai bahasai memilikii 

maknai asy-syâ‘iah,i ali mutlaqah,i sesuatui yangi terlepas.(i Ahmadi 

Warsoni Munawwir,i 2000:532) 

Yangi dimaksudi dengani mursalahi dalami konteksi inii adalahhi 

terlepasi darii dalil.i Yangi dimaksudi dengani dalili dii sinii adalahi dalili 

khusus(At- 

Tayyibi as-Sanûsîi Ahmad,i 2008:533)i i  

Bilai digabungkani dengani katai maslahah,i makai disimpulkani 

bahwai maslahahi mursalahi itui maksudi nyai adalahi adanyai 

maslahahi dalami suatui perbuatani ataui bendai yangi adanyai tidaki 

didasarkani padai dalili ataui nasi tertentui dalami penentuani 

maslahahnyai bagii manusia,i baiki yangi membenarkani ataui yangi 

membatalkannya.i  

Kompilasii Hukumi Islami ternyatai belumlahi cukupi untuki 

mengakomodiri masalahi masalahi perkawinani yangi berkembangi dii 

masyarakat.i Hali inilahi yangi menimbulkami munculnyai kebijakan-i 

kebijakani khususi sebagaii upayai memecahkani problemi yangi terjadii 

dimasyarakat.i (Makruf,i Amari 2011:89)i  

Maslahahi mursalahi sebagaii metodei hukumi yangi 

mempertimbangkani adanyai kemanfaatani yangi mempunyaii aksesi 

secarai umumi dani kepentingani tidaki terbatas,i tidaki terikat.i Dengani 

katai laini maslahahi mursalahi merupakani suatui kepentingani yangi 

diputuskani secarai bebas,i namuni tetapi terikati padai konsepi syari'ahi 

yangi mendasari Karenai syari'ahi sendirii ditunjuki untuki memberikani 

kemanfaatani kepadai masyarakati secarai umumi dani berfungsii untuki 

memberikani kemanfaatani dani mencegahi kemuzdaratani 

(kerusakan).i (Makruf,i Amari 2011:77)i  
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Apabilai ditinjaui darii segii psikologis,i sebenarnyai tesi urinei pranikahi 

dapati membantui menyiapkani mentali pasangan.i Sedangkani darii 

segii medis,i sebagaii usahai yangi dapati membantui mencegahi hal-hali 

yangi tidaki diinginkani dii kemudiani hari,i sehinggai dapati menjadii 

langkahi antisipatifi dani tindakani preventifi yangi dilakukani jauh-jauhi 

harii untuki menghindarkani dirii darii penyesalani dani penderitaani 

rumahi tangga.i i Seandainyai tidaki adai indikasii penyakiti ataupuni 

suatui kelainani ki eturunani dii dalami keluarga,i berdasarkani prinsipi 

–i prinsipi syariahi tetapi akani dianjurkani untuki melakukani 

pemeriksaani standari yangi meliputii tesi urine.i Hali itui karenai 

prinsipi sentrali syariahi Islami adalahi hikmahi dani kemaslahatani 

umati manusiai dii duniai dani dii akhirat.i Tujuani utamai ketentuani 

syariati (maqasidi ali syariah)i adalahi tercermini dalami pemeliharaanbi 

pilar-pilari kesejahteraani umati manusiai yangi mencakupi pancai 

maslahati dengani memberikani perlindungani terhadapi aspeki 

keimanani (hifzi aldin),i kehidupani (hifzi al-nafs),i akali (hifzi al-'aql),i 

keturunani (hifzi al).i  

Kemudiani mengenaii ruangi lingkupi berlakunyai maslahahi mursalahi 

dibagii atasi tigai bagiani yaitu:i  

1) Al-Maslahahi al-Daruriyah,i (kepentingan-kepentingani yangi 

esensii dalami kehidupan)i sepertii memeliharai agama,i 

memeliharai jiwa,i akal,i keturunan,i dani hartai sehinggai 

melakukani tesi urinei bagii caloni pengantini sendirii sebagaii 

upayai memeliharai agamai jugai memeliharai keturunani 

sehinggai sangati pentingi melakukani tesi urinei ini.i  

2) Al-Maslahahi al-Hajjiyah,i (kepentingani kepentingani esensiali 

dii bawai derajatnyai al-maslahahi daruriyyah),i namuni 

diperlukani dalami kehidupani manusiai agari tidaki 

mengalamii kesukarani dani kesempitani yangi jikai tidaki 

terpenuhii akani mengakibatkani kerusakani dalami 

kehidupan,i hanyai sajai akani mengakibatkani kesempitani 

dani kesukarani baginya.i Dani jugai melakukani tesi urinei dii 

perlukani untuki adanyai keterbukaani bagii caloni pengantini 

apakahi adai salahi satui darii merekai penggunai narkobai 

ataui tidak.i Kebijakani tesi urinei bagii caloni pengantini inii 

sangati pentingi sebagaii persyaratani administrasii 

pernikahani Kebijakani inii sangati pentingi untuki 
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mengurangii angkai penggunai narkoba.i Jikai kebijakani inii 

tidaki adai makai yangi akani terjadii adalahi penyebarani 

narkobai semakini luasi dani dikhawatirkani caloni pengantini 

pemakaii narkobai tidaki terdeteksii sehinggai sedikiti 

kemungkinani untuki menciptakani keluargai yangi Bahagia.i 

Jadii menuruti penelitii kebijakani tesi urinei bagii caloni 

pengantini inii termasuki maslahahi hajjiyahi karnai jikai tidaki 

adanyai makai akani semakini banyaki penyebarani narkobai .i  

3) Al-Maslahahi ali Tahsiniyah,i (kepentingani kepentingani 

pelengkap)i yangi jikai tidaki terpenuhii makai tidaki akani 

mengakibatkani kesempitani dalami kehidupannya,i sebabi iai 

tidaki begitui membutuhkannya,i hanyai sebagaii pelengkapi 

ataui hiasan.i Kebijakani tesi urinei inii sendirii bukani sebagaii 

pelengkapi tetapii sebagaii kepentingani kepentingani yangi 

memangi harusi dii laksanakan.i Jadii menuruti penelitii bukani 

termasuki Al-Maslahahi ali Tahsiniyah,i (Abui Zahrah,i hlm.i 

426.)i  

Apabilai melihati kemaslahatani darii kebijakani tesi urinei bagii 

caloni pengantini ini,i makai kaidahi dasari yangi dapati diambili 

darii bentuki kemaslahatannyai adalahi kaidahi fiqh.i Langkahi yangi 

dilempuhi Kepalai KUAi Prajuriti Kuloni Kotai Mojokerto,i melaluii 

tesi urinei bagii calonpengantini adalahi surati bebasi narkobai darii 

BNNi Kotai Mojokertoi sebagaii syarati tambahani dalami 

perkawinan,i merupakani upayai mewujudkani kemaslahatani 

masyarakat.i  

Dalami Islami tentangi pencatatani perkawinani inii ditinjaui melaluii 

fiqh.i Hukumi pencatatani perkawinani dii qiyaskani dengani suatui 

yangi telahi adai ketentuani hukumnyai dii dalami Al-Qur’an,i dani 

jugai dengani adanyai kaidahi ushuli fiqhi yangi mengantarkani padai 

maqashidi syari’ahi (tujuani Hukumi Islam)i dimaksudkani 

membawai kebaikani ataui kemaslahatani dani menghindarkani darii 

keburukani apabilai suatui perkawinani dicatatkan.i  

Imami Syathibii mengatakani bahwai keberadaani dani keluasani 

maslahahi al-mursalahi itui bersifati pastii (qat‟i),i sekalipuni dalami 

penerapannyai bisai bersifati zhanii (relatif).i Darii beberapai ulamai 

yangi berhujjahi dengani maslahahi makai Imami Maliklahi yangi 

terkenali palingi banyaki mengunakannya,i walaupuni olehi 
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kebanyakani pengikutpengikuti beliaui pernyataani inii ditolaknya.i 

Adapuni alasani kelompoki yangi menerimai maslahahi sebagaii 

sumberi hukumi adalahi sebagaii berikut:i  

1) Dalami berbagaii kesempatani parai sahabati telahi 

menggunakani maslahahi sebagaii dasari penetapani 

hukum.i  

2) Maslahahi jikai sejalani dengani tujuani hokum.i Wajibi 

dijadikani pegangani sebagaii dalili hukumi yangi 

berdirii sendiri.i sebabi menggunakani maslahahi 

tersebuti berartii menunjangi pencapaiani tujuani 

hukumi dani sebaliknyai membiarkani tujuani 

dimaksudi merupakani tindakani yangi taki dapati 

dibenarkan.i  

3) Jikai padai suatui kasus,i menyatakani jelasi terdapati 

maslahah,i itui dibiarkani begitui sajai niscayai 

mengakibatkani manusiai akani mendapatkani 

kesulitan.i Dani hali inii tidaki sesuaii dengani dasar-

dasari pembinaani hukumi dalami AlQur‟an.i Darii 

perbedaani persepsii dani argumentasii parai ulamai 

tentangi kehujjahannyai maslahahi inii dapatlahi 

selanjutnyai digarisbawahii bahwai padai prinsipnyai 

parai ulamai itui berbedai pandangani dalami melihati 

esensii mashlahahi yangi sebenarnya.i  

4) Sebagiani berpendapat,i memperaktekkani mashlahahi 

berartii menetapkani hukumi dengani dasari rasioi dani 

subyektivitasi sematai tanpai memperhatikani maksud-

maksudi syarai dii dalami konteksi ini,i imami Al-

Ghazalii menulisi :i “setiapi mashlahahi yangi tidaki 

menujui kepadai pemeliharaani maksudi yangi dii 

pahamkani darii al-kitab,i As-Sunnahi ataui ijmai dani 

diai termasuki mashlahahi yangi asingi yangi tidaki 

sejalani dengani tindakan-tindakani syara”i makai iai 

mashlahahi yangi batali dani harusi dii campakani dani 

barangi siapai yangi memperaktekkannyai iai membuati 

syari‟ati sendiri.i  

Imami al-Ghazalii memberikani beberapai persyaratani terhadapi 

kemaslahatani yangi dapati dijadikani hujjahi dalami 

mengistinbathkani hukum,i yaitu:i  
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1) Maslahati itui sejalani dengani jenisi tindakan-tindakani syariat.i  

2) Maslahati itui tidaki meninggalkani ataui bertentangani dengani 

nashi alqurani syariat 

3) Maslahahi itui termasuki dalami kategorii maslahati yangi 

dhorurot,i yaitui berlakui samai untuki semuai orang.i  

Secarai ringkas,i dapati dikatakani bahwai maslāhahi mursālahi itui 

difokuskani terhadapi lapangani masalahi yangi tidaki terdapati 

dalami nash,i baiki dalami Alqurani dani sunnahi yangi menjelaskani 

hukum-i hukum.i Jugai difokuskani padai hal-i hali yangi tidaki 

didapatkani adanyai ijma’i ataui qiyasi yangi berhubungani dengani 

kejadiani tersebut.i  

 

D.i Simpulani  

Kebijakani tentangi tesi urinei bagii caloni pengantini sebagaii syarati 

tambahani dalami perkawinani ,i termasuki KUAi Prajuriti Kuloni 

didasarkani seringi terjadinyai fenomenai dilapangan,i yaknii maraknyai 

kasusi narkobai dii kalangani remaja.i Hali inii dilakukani sebagaii 

bentuki preventifi dani wajibi dibuati olehi caloni pengantini supayai 

tidaki terjadii hal-hali yangi diinginkani dikemudiani hari.i  

Ditinjaui darii konsepi maslahahi mursalah,i kebijakani berlakunyai 

surati pernyataani bebasi narkobai dii KUAi Kotai Mojokerto,i terutamai 

KUAi Prajuriti Kuloni sebagaii syarati tambahani pernikahi diharapkani 

bisai memberikani manfaati besari bagii pasangani yangi akani 

melakukani pernikahani dani pihaki BNNi dalami prosesi pencenggahani 

narkobai Kemaslahatani inii termasuki bersifati hadjiyah,i yangi 

merupakani salahi satui usahai memeliharai limai kebutuhani pokok,i 

terutamai dalami memeliharai keturunan.i  

i  
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